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PRAKATA 

 
Puji dan syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa atas 

berkat dan rahmat-Nya sehingga buku dengan judul “Peran Penting 

Mangrove Pilohulata Menjaga Iklim Dunia,” dapat terbit.  
Hutan mangrove, dengan keelokan dan keberagamannya, menjelma 

sebagai ekosistem yang menghiasi 124 negara tropis dan subtropis di seluruh 

dunia. Dipengaruhi oleh pasang surut air laut, hutan ini tidak hanya 

mempesona secara visual, tetapi juga mengandung potensi sumber daya 

alam pesisir yang melimpah. Indonesia, sebagai negara kepulauan, menonjol 

sebagai salah satu lumbung kekayaan hutan mangrove dengan luas mencapai 

25% dari total dunia, yakni sekitar 3,5 juta hektar, bersaing dengan Nigeria, 

Meksiko, dan Brasil. 

Melalui upaya konservasi dan pemantauan yang teliti, Indonesia tercatat 

memiliki 43 dari 70 spesies mangrove yang ada di seluruh dunia. Seiring 

dengan perubahan iklim yang terjadi secara global, Indonesia berkomitmen 

untuk memanfaatkan ekosistem mangrove sejalan dengan keberlanjutannya, 

tanpa melupakan upaya untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang 

menghuni kawasan-kawasan mangrove tersebut. 

Dalam konteks perubahan iklim, tantangan yang dihadapi bukanlah hanya 

sebagai bagian dari tanggung jawab nasional, tetapi juga menjadi kewajiban 

bersama di tingkat internasional. Dampak perubahan iklim yang meluas, 

seperti perubahan suhu dan cuaca ekstrim, kenaikan permukaan air laut yang 

mengancam keberlanjutan pesisir, serta peningkatan intensitas curah hujan, 

menuntut keterlibatan semua pihak untuk berkontribusi dalam mitigasi dan 

adaptasi.   

Buku ini tak lain merupakan wujud kepedulian penulis dalam upaya ikut 

serta mencegah dampak buruk pemanasan global. Semoga dengan hadirnya 

buku ini masyarakat dunia, khususnya masyarakat Indonesia semakin 

tergugah untuk ikut berkontribusi salah satunya dengan cara ikut 

berpartisipasi dalam upaya konservasi hutan, khususnya hutan bakau atau 

mangrove.   
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PERAN PENTING HUTAN MANGROVE 

 
Hutan mangrove tumbuh pada 124 negara tropis dan subtropis di seluruh 

dunia, serta dipengaruhi oleh pasang surut air laut. Karena Indonesia adalah 

negara kepulauan, potensi sumber daya alam pesisirnya melimpah.  Luasan 

hutan mangrove di seluruh dunia sekitar 15,2 juta hektar, dimana Indonesia 

mewakili 48% dari total tersebut bersama dengan Nigeria, Meksiko, dan Brasil 

(mongabay.co.id). Indonesia memiliki luasan 25% atas hutan mangrove dunia, 

yang luasnya mencapai 3,5 juta hektar. Berdasarkan data Balai Riset dan 

Observasi Laut Kementerian Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia.  

diidentifikasi Indonesia memiliki 43 spesies dari 70 spesies mangrove yang 

ada di dunia.  Indonesia berupaya memanfaatkan ekosistem mangrove 

sejalan dengan perubahan iklim yang terjadi saat ini, dengan tetap 

memperhatikan dan meningkatkan ekonomi masyarakat sekitar kawasan 

mangrove tersebut. 

Fakta perubahan iklim yang terjadi saat ini mendesak seluruh pihak untuk 

ikut berkontribusi dalam melakukan mitigasi dan adaptasi, agar dapat 

mengurangi dampak atau resiko yang ditimbulkan.  Beberapa hasil penelitian 

menyebutkan bahwa perubahan iklim memberikan dampak yang sangat 

besar terhadap kelangsungan hidup manusia serta ekosistem lingkungan.  

Dampak tersebut diantaranya perubahan suhu dan cuaca yang ekstrim, 

permukaan air laut yang naik hingga mencapai 65% karena lapisan es di 

bagian kutub meleleh, serta intensitas curah hujan yang meningkat. Salah 

satu bentuk mitigasi terhadap perubahan iklim yang dapat dilakukan adalah 
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MENGENAL MANGROVE LEBIH DEKAT 

 
A. EKOLOGI MANGROVE 

Mangrove atau bakau adalah ekosistem pesisir yang ditemukan di daerah 

tropis dan subtropis. Tanaman mangrove memilih hidup di antara air laut dan 

daratan, menciptakan ekosistem yang kaya keanekaragaman hayati. Berbagai 

jenis mangrove, seperti Rhizophora, Avicennia, dan Sonneratia, bersama-

sama menciptakan lanskap yang unik. 

 

 

Gambar 1. Hutan Mangrove 
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MANGROVE DAN PERUBAHAN IKLIM 

 
A. KEANEKARAGAMAN HAYATI VEGETASI MANGROVE 

Keanekaragaman makhluk hidup atau biodiversitas (biodiversity= 

biological diversity) merupakan keseluruhan variasi baik berupa sifat, jumlah, 

bentuk dan penampilan yang terdapat pada makhluk hidup. Keanekaragaman 

hayati merupakan gambaran kekayaan berbagai kehidupan dimuka bumi, 

mulai organisme bersel tunggal sampai tingkat tinggi. Selanjutnya, 

keanekaragaman hayati dapat digunakan sebagai ukuran kesehatan sistem 

biologis. Pada umumnya keanekaragaman hayati adalah kondisi 

keanekaragaman bentuk kehidupan dalam ekosistem atau bioma tertentu, 

Sodiq et.al., (2014).  

Keanekaragaman spesies mangrove Indonesia merupakan yang paling 

tinggi di dunia, tercatat 40 dari 50 spesies mangrove mayor dunia berada di 

Indonesia. Spesies-spesies tersebut diantaranya, Avicennia marina, A. 

officinalis, Bruguiera cylindrical, B. gymnorrhiza, B. parviflora, Ceriops 

decandra, C. tagal, Rhizophara apiculata, R. stylosa, Sonneratia alba, S. 

Caseolaris. Keragaman spesies mangrove minor Indonesia juga cukup tinggi, 

diantaranya Acrostichum aureum, A. speciosum, Aegiceras corniculatum, A. 

floridum, Excoecaria agallocha, Heritiera littoralis, Osbornia octodonta, 

Pemphis acidula, Planchonella obovata, Scyphiphora hydrophyllacea. Serta 

spesies mangrove asosiasi golongan graminae, epiphytes, pteridophytes, 
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SEPUTAR MANGROVE PILOHULATA 

 
A. INDEKS KEANEKARAGAMAN JENIS 

Untuk menghitung keanekaragaman jenis mangrove digunakan indeks 

Keanekaragaman Shannon-Wiener. Kriteria nilai indeks keanekaragaman jenis 

berdasarkan Shannon-Wiener (H') berkisar 0-7 dengan kriteria sebagai 

berikut : jika H' (0<2) tergolong rendah, H' (2<3) tergolong sedang, H' (>3) 

tergolong tinggi. Keanekaragaman jenis yang tinggi merupakan indikator dari 

kemantapan atau kestabilan dari suatu lingkungan pertumbuhan 

 

B. PENDUGAAN BIOMASSA TANAMAN 

Data diameter dan tinggi tegakan mangrove kemudian diolah 

menggunakan persamaan alometrik untuk mengetahui biomassa tegakan. 

Persamaan alometrik biomassa yang digunakan pada tegakan mangrove 

tersaji pada Tabel persamaan allometrik berikut ini: 

 

Tabel 1. Persamaan Allometrik Jenis Mangrove 

No Jenis Mangrove Persamaan Allometrik 

1 Avicennia alba B = 0,251.ꝭ.D2 

2 Avicennia marina B = 0,1848.D2 

3 Bruguera gymnorhiza B = 0,0754.ꝭ.D2 

4 Ceriops tagal B = 0,251.ꝭ.D2 

5 Rhyzopora apiculata B = 0,043.D2 

6 Rhyzophora mucronata B = 0,128.D2 
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POTENSI SERAPAN CO2 DAN SIMPANAN C 

VEGETASI MANGROVE PILOHULATA 

 
A. SERAPAN KARBON (C) VEGETASI MANGROVE PILOHULATA 

Hasil analisis perhitungan serapan karbon pada vegetasi mangrove yang 

menjadi sampel  menunjukkan bahwa nilai rata-rata serapan karbon tertinggi 

terdapat pada struktur vegetasi mangrove tingkat pohon, sedangkan nilai 

rata-rata serapan karbon terendah terdapat pada struktur vegetasi mangrove 

tingkat semai.  Hal ini sejalan dengan pernyataan bahwa salah satu faktor 

yang mempengaruhi tingkat penyerapan karbon pada vegetasi mangrove 

terletak pada struktur vegetasi tersebut.  Semakin tinggi struktur vegetasi 

mangrove maka potensi vegetasi mangrove tersebut mampu menyimpan 

cadangan karbon juga lebih besar, dalam hal ini struktur vegetasi tingkat 

pohon.  Gambar  berikut ini menunjukkan perbedaan tingkat kemampuan 

serapan karbon pada setiap struktur vegetasi mangrove pilohulata,  
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